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Abstrak 
Regenerasi petani di Indonesia menghadapi tantangan serius dengan menurunnya minat generasi 

muda terhadap sektor pertanian, khususnya dalam praktik pertanian organik yang berkelanjutan. 
Pengabdian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi tingkat pengetahuan dan praktik pertanian organik 
petani muda sebelum pelatihan, (2) menganalisis partisipasi petani muda dalam perencanaan, pelatihan, 
dan evaluasi program, serta (3) mengukur pengaruh program terhadap peningkatan keterampilan 
budidaya organik dan manajemen usaha tani. Metode yang digunakan adalah Participatory Action 
Research (PAR) yang melibatkan 50 petani muda di Ngantru, Tulungagung, Jawa Timur, selama tiga hari 
(1-3 Desember 2025). Hasil menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, 76% peserta memiliki pengetahuan 
rendah tentang pertanian organik. Partisipasi aktif mencapai 88% dalam seluruh tahapan program. Pasca 
pelatihan, terjadi peningkatan signifikan pada keterampilan budidaya organik sebesar 82% dan 
kemampuan manajemen usaha tani meningkat 78%. Program ini berhasil memberdayakan petani muda 
melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan mereka secara langsung dalam proses pembelajaran dan 
pengambilan keputusan, sehingga memberikan dampak positif terhadap pengembangan pertanian 
organik berkelanjutan di wilayah tersebut. Keberlanjutan program direkomendasikan melalui 
pendampingan jangka panjang dan pengembangan kelompok tani organik. 
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Abstract 
 Regenerasi petani di Indonesia menghadapi tantangan serius dengan menurunnya minat generasi 

muda terhadap sektor pertanian, khususnya dalam praktik pertanian organik yang berkelanjutan. 
Pengabdian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi tingkat pengetahuan dan praktik pertanian organik 
petani muda sebelum pelatihan, (2) menganalisis partisipasi petani muda dalam perencanaan, pelatihan, 
dan evaluasi program, serta (3) mengukur pengaruh program terhadap peningkatan keterampilan 
budidaya organik dan manajemen usaha tani. Metode yang digunakan adalah Participatory Action 
Research (PAR) yang melibatkan 50 petani muda di Ngantru, Tulungagung, Jawa Timur, selama tiga hari 
(1-3 Desember 2025). Hasil menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, 76% peserta memiliki pengetahuan 
rendah tentang pertanian organik. Partisipasi aktif mencapai 88% dalam seluruh tahapan program. Pasca 
pelatihan, terjadi peningkatan signifikan pada keterampilan budidaya organik sebesar 82% dan 
kemampuan manajemen usaha tani meningkat 78%. Program ini berhasil memberdayakan petani muda 
melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan mereka secara langsung dalam proses pembelajaran dan 
pengambilan keputusan, sehingga memberikan dampak positif terhadap pengembangan pertanian 
organik berkelanjutan di wilayah tersebut. Keberlanjutan program direkomendasikan melalui 
pendampingan jangka panjang dan pengembangan kelompok tani organik. 
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1. PENDAHULUAN 
 Pertanian merupakan fondasi ketahanan pangan nasional yang tidak hanya berfungsi 

sebagai penyedia kebutuhan pangan masyarakat, tetapi juga sebagai sektor strategis dalam 
pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan[1][2]. Filosofi pertanian berkelanjutan 
menekankan pentingnya keseimbangan antara produktivitas, kelestarian ekosistem, dan 
kesejahteraan pelaku usaha tani[2][3]. Prinsip dasar ini sejalan dengan konsep pembangunan 
berkelanjutan yang mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan ekologi dalam setiap 
praktik pertanian[4]. Namun demikian, implementasi pertanian berkelanjutan, khususnya 
pertanian organik, masih menghadapi berbagai kendala struktural dan kultural yang 
memerlukan intervensi sistematis dan partisipatif[5]. 

Dalam konteks Indonesia, sektor pertanian mengalami transformasi signifikan yang 
ditandai dengan fenomena aging farmers dan rendahnya minat generasi muda untuk terlibat 
dalam kegiatan pertanian[6]. Data Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan bahwa rata-rata 
usia petani di Indonesia mencapai 54 tahun, sementara proporsi petani berusia di bawah 30 
tahun hanya sekitar 12,7%.[7] Kondisi ini mencerminkan krisis regenerasi petani yang 
berpotensi mengancam keberlanjutan sistem pangan nasional[8]. Lebih lanjut, praktik 
pertanian konvensional yang masih mendominasi cenderung bergantung pada penggunaan 
input kimia sintetis secara berlebihan, yang tidak hanya berdampak negatif terhadap kesehatan 
tanah dan lingkungan, tetapi juga menurunkan kualitas produk pertanian serta keberlanjutan 
usaha tani itu sendiri[9][10]. 

Transisi menuju praktik pertanian organik menjadi salah satu solusi strategis untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, namun memerlukan dukungan pengetahuan, keterampilan, 
dan motivasi yang memadai dari para pelaku usaha tani[11]. Pertanian organik tidak hanya 
menawarkan manfaat ekologis melalui pemeliharaan kesuburan tanah dan pengurangan 
pencemaran lingkungan, tetapi juga memberikan nilai ekonomi yang lebih tinggi melalui 
produk berkualitas premium dengan harga jual yang kompetitif[12]. Meskipun demikian, 
adopsi pertanian organik di kalangan petani muda masih terbatas akibat kurangnya 
pengetahuan teknis, akses terhadap pelatihan berkualitas, serta dukungan kelembagaan yang 
belum optimal. 

Kondisi tersebut juga terjadi di Kecamatan Ngantru, Kabupaten Tulungagung, Jawa 
Timur, yang memiliki potensi besar dalam pengembangan pertanian organik namun belum 
dimanfaatkan secara optimal[13]. Berdasarkan hasil survei awal dan wawancara dengan 
Kepala Desa Ngantru pada Oktober 2025, diketahui bahwa sebagian besar petani muda di 
wilayah tersebut memiliki lahan produktif namun masih menerapkan sistem pertanian 
konvensional dengan penggunaan pupuk dan pestisida kimia yang intensif. Dari 50 petani 
muda yang menjadi mitra pengabdian, 76% di antaranya mengakui belum memiliki 
pengetahuan memadai tentang prinsip dan teknik budidaya organik. Selain itu, hasil 
wawancara dengan ketua kelompok tani setempat mengungkapkan bahwa belum ada program 
pelatihan khusus yang dirancang secara partisipatif untuk memberdayakan petani muda dalam 
mengelola usaha tani organik secara berkelanjutan[14][15]. 

Permasalahan lain yang teridentifikasi adalah rendahnya keterlibatan petani muda 
dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan terkait program pertanian di wilayah 
mereka. Pendekatan top-down yang selama ini diterapkan dalam berbagai program 
penyuluhan pertanian seringkali kurang efektif karena tidak mengakomodasi kebutuhan dan 
aspirasi riil dari petani muda sebagai subjek pembangunan. Akibatnya, motivasi dan partisipasi 
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mereka dalam mengadopsi inovasi pertanian menjadi rendah, dan program-program yang 
dilaksanakan tidak memberikan dampak jangka panjang yang signifikan terhadap peningkatan 
kapasitas dan kesejahteraan petani. 

Mengingat kompleksitas permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan yang lebih 
holistik dan partisipatif dalam upaya pemberdayaan petani muda. Participatory Action 
Research (PAR) merupakan metode yang relevan karena menempatkan masyarakat sebagai 
subjek aktif dalam proses identifikasi masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan program, 
hingga evaluasi hasil[16]. Metode ini telah terbukti efektif dalam berbagai konteks 
pemberdayaan masyarakat karena mampu meningkatkan rasa kepemilikan, partisipasi, dan 
keberlanjutan program. Dalam konteks pertanian organik, pendekatan PAR memungkinkan 
petani muda untuk belajar secara langsung melalui praktik, berdiskusi secara dialogis, dan 
mengembangkan solusi yang kontekstual sesuai dengan kondisi lokal mereka. 

Berdasarkan uraian di atas, pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk mengatasi 
permasalahan rendahnya pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi petani muda dalam 
praktik pertanian organik di Ngantru, Tulungagung. Program ini dirancang dengan tiga tujuan 
utama, yaitu: pertama, mengidentifikasi tingkat pengetahuan dan praktik pertanian organik 
petani muda sebelum pelaksanaan pelatihan berbasis PAR; kedua, menganalisis partisipasi 
petani muda dalam proses perencanaan, pelatihan, dan evaluasi program pertanian organik; 
dan ketiga, mengukur pengaruh program terhadap peningkatan keterampilan budidaya 
organik dan manajemen usaha tani. Melalui pendekatan partisipatif yang komprehensif, 
diharapkan program ini dapat memberikan kontribusi nyata terhadap regenerasi petani, 
peningkatan produktivitas pertanian organik, serta keberlanjutan sistem pangan lokal yang 
sehat dan ramah lingkungan. 

 
2. METODE  

 Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) 
yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh siklus kegiatan, mulai dari 
identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan tindakan, hingga evaluasi dan refleksi. Metode 
PAR dipilih karena sesuai dengan prinsip pemberdayaan yang menempatkan petani muda 
sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran dan perubahan sosial. Pendekatan ini 
memungkinkan terciptanya dialog horizontal antara fasilitator dan peserta, sehingga 
pengetahuan dan keterampilan yang dibangun lebih kontekstual dan berkelanjutan[16]. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kecamatan Ngantru, Kabupaten Tulungagung, 
Jawa Timur, pada tanggal 1-3 Desember 2025. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil survei 
awal yang menunjukkan potensi besar pengembangan pertanian organik namun masih 
terkendala oleh minimnya pengetahuan dan keterampilan teknis di kalangan petani muda. 
Mitra sasaran program ini adalah 50 petani muda dengan rentang usia 18-35 tahun yang 
memiliki lahan pertanian produktif dan telah tergabung dalam kelompok tani setempat. 
Karakteristik peserta meliputi 62% berpendidikan SMA/sederajat, 28% lulusan perguruan 
tinggi, dan 10% berpendidikan SMP, dengan rata-rata luas lahan garapan 0,3-0,8 hektar. 
Sebagian besar peserta (76%) masih menerapkan sistem pertanian konvensional dan belum 
memiliki pengalaman dalam budidaya organik. 

Tahapan pelaksanaan program dirancang secara sistematis melalui empat fase utama 
yang saling terkait. Fase pertama adalah persiapan dan assessment awal, yang dilakukan 
melalui Focus Group Discussion (FGD) dengan peserta dan tokoh masyarakat untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, tingkat pengetahuan awal, serta ekspektasi peserta 
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terhadap program. Pada fase ini juga dilakukan pre-test menggunakan kuesioner terstruktur 
untuk mengukur baseline pengetahuan dan keterampilan peserta terkait pertanian organik. 
Fase kedua adalah perencanaan partisipatif, di mana peserta terlibat aktif dalam merumuskan 
materi pelatihan, metode pembelajaran, dan rencana tindakan lapangan yang akan 
dilaksanakan. Partisipasi peserta dalam tahap perencanaan ini menjadi indikator penting 
dalam mengukur tingkat keterlibatan mereka dalam program. 

Fase ketiga adalah pelaksanaan pelatihan intensif yang berlangsung selama tiga hari 
dengan metode kombinasi antara pembelajaran teoritis, demonstrasi praktik, dan kunjungan 
lapangan. Materi pelatihan mencakup prinsip dasar pertanian organik, teknik pembuatan 
pupuk organik dan pestisida nabati, praktik budidaya tanaman organik, pengelolaan hama dan 
penyakit secara alami, serta manajemen usaha tani organik termasuk analisis usaha, 
pemasaran produk organik, dan pengembangan jejaring pasar. Setiap sesi pelatihan dirancang 
dengan pendekatan pembelajaran orang dewasa (andragogi) yang mengutamakan pengalaman 
langsung dan dialog reflektif. Peserta dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
melakukan praktik langsung pembuatan kompos, formulasi pestisida nabati, dan penyusunan 
rencana usaha tani organik. Fase keempat adalah evaluasi dan refleksi partisipatif, yang 
dilakukan melalui post-test, diskusi kelompok, dan sesi refleksi bersama untuk 
mengidentifikasi perubahan pengetahuan, keterampilan, serta hambatan yang dihadapi selama 
proses pembelajaran. 

Metode pengumpulan data dalam pengabdian ini menggunakan pendekatan mixed 
methods yang mengombinasikan teknik kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dikumpulkan 
melalui kuesioner terstruktur yang diberikan pada saat pre-test dan post-test untuk mengukur 
perubahan tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta. Kuesioner disusun berdasarkan 
indikator kompetensi pertanian organik yang dikembangkan oleh Altieri (2018) dalam 
bukunya "Agroecology: The Science of Sustainable Agriculture", yang mencakup dimensi 
pengetahuan konseptual, keterampilan teknis, dan sikap terhadap praktik pertanian 
berkelanjutan. Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi partisipatif selama kegiatan 
berlangsung, wawancara mendalam dengan peserta terpilih, serta dokumentasi proses 
pembelajaran dalam bentuk foto, video, dan catatan lapangan. Tingkat partisipasi peserta 
diukur menggunakan instrumen observasi yang mengacu pada framework partisipasi 
masyarakat dari Arnstein (1969) yang telah diadaptasi, mencakup indikator kehadiran, 
keterlibatan aktif dalam diskusi, kontribusi ide, dan implementasi rencana tindakan. 

Analisis data dilakukan secara bertahap dengan menggunakan statistik deskriptif untuk 
data kuantitatif, berupa perhitungan persentase, rata-rata skor pengetahuan dan keterampilan, 
serta perbandingan hasil pre-test dan post-test. Data kualitatif dianalisis menggunakan teknik 
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang muncul dari proses 
partisipasi peserta dalam setiap tahapan program. Triangulasi data dilakukan dengan 
membandingkan hasil kuesioner, observasi, dan wawancara untuk memastikan validitas 
temuan. Indikator keberhasilan program ditetapkan berdasarkan tiga dimensi utama: (1) 
peningkatan pengetahuan minimal 60% dari skor pre-test, (2) tingkat partisipasi aktif minimal 
70% dalam setiap tahapan program, dan (3) peningkatan keterampilan budidaya dan 
manajemen usaha tani minimal 65% berdasarkan penilaian praktik dan post-test. Seluruh 
proses pengumpulan dan analisis data dilakukan dengan mengedepankan prinsip etika 
penelitian, termasuk informed consent, kerahasiaan data peserta, dan transparansi hasil 
kepada masyarakat. 

Tabel 1. Kerangka Metode Pengabdian Masyarakat 
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Aspek Deskripsi 
Desain Pendekatan Participatory Action Research (PAR) dengan siklus: identifikasi masalah, 

perencanaan partisipatif, tindakan kolaboratif, evaluasi reflektif 
Lokasi dan Waktu Ngantru, Tulungagung, Jawa Timur; 1-3 Desember 2025 (3 hari) 
Karakteristik Mitra 50 petani muda (18-35 tahun); 62% SMA, 28% PT, 10% SMP; lahan 0,3-0,8 

ha; 76% praktik konvensional 
Tahapan Program (1) Assessment awal dan FGD; (2) Perencanaan partisipatif; (3) Pelatihan 

intensif; (4) Evaluasi dan refleksi 
Materi Pelatihan Prinsip pertanian organik, pupuk organik, pestisida nabati, budidaya organik, 

pengendalian hama, manajemen usaha tani 
Metode 
Pengumpulan Data 

Kuesioner (pre-test & post-test), observasi partisipatif, wawancara 
mendalam, dokumentasi 

Instrumen 
Pengukuran 

Indikator Altieri (2018): pengetahuan konseptual, keterampilan teknis, sikap; 
Framework Arnstein (1969): tingkat partisipasi 

Analisis Data Statistik deskriptif (kuantitatif), analisis tematik (kualitatif), triangulasi data 
Indikator 
Keberhasilan 

Peningkatan pengetahuan ≥60%, partisipasi aktif ≥70%, peningkatan 
keterampilan ≥65% 

 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Tingkat Pengetahuan dan Praktik Pertanian Organik Sebelum Pelatihan 

Hasil assessment awal menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan petani muda tentang 
pertanian organik di Ngantru masih sangat terbatas sebelum pelaksanaan program berbasis 
PAR. Berdasarkan pre-test yang dilakukan terhadap 50 peserta, diperoleh data bahwa 76% 
peserta (38 orang) memiliki tingkat pengetahuan rendah tentang prinsip dan praktik pertanian 
organik, 18% (9 orang) memiliki pengetahuan sedang, dan hanya 6% (3 orang) yang memiliki 
pengetahuan cukup baik. Rendahnya pengetahuan ini tercermin dari minimnya pemahaman 
peserta terhadap konsep dasar pertanian organik, seperti siklus hara alami, fungsi 
mikroorganisme tanah, prinsip pengendalian hama terpadu secara ekologis, serta standar 
sertifikasi produk organik. 

Dari aspek praktik pertanian, hasil observasi dan wawancara mengungkapkan bahwa 
seluruh peserta (100%) masih menerapkan sistem pertanian konvensional yang bergantung 
pada input kimia sintetis. Sebanyak 84% peserta menggunakan pupuk kimia sebagai sumber 
nutrisi utama tanaman, 78% menggunakan pestisida kimia untuk mengendalikan hama dan 
penyakit, dan hanya 16% yang pernah menggunakan pupuk organik namun dalam jumlah 
sangat terbatas sebagai suplemen, bukan sebagai sumber nutrisi utama. Lebih lanjut, 92% 
peserta menyatakan tidak memiliki pengalaman dalam membuat pupuk kompos sendiri, dan 
88% tidak mengetahui cara formulasi pestisida nabati. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
praktik pertanian organik belum terinternalisasi dalam budaya bertani di kalangan petani 
muda setempat. 

Faktor utama yang menyebabkan rendahnya pengetahuan dan praktik pertanian 
organik adalah minimnya akses terhadap informasi dan pelatihan berkualitas. Sebanyak 68% 
peserta menyatakan belum pernah mengikuti pelatihan khusus tentang pertanian organik, 
sementara 24% pernah mengikuti penyuluhan umum namun tidak mendalam dan tidak 
disertai praktik langsung. Selain itu, terdapat persepsi keliru di kalangan peserta bahwa 
pertanian organik memerlukan biaya tinggi, proses yang rumit, dan hasil yang tidak optimal 
dibandingkan pertanian konvensional. Sebanyak 72% peserta mengakui ragu terhadap 
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efektivitas pertanian organik karena kurangnya bukti empiris dan contoh sukses yang dapat 
mereka amati secara langsung di wilayah sekitar. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sulaeman et al. (2021) yang menemukan bahwa 
adopsi pertanian organik di kalangan petani muda di Jawa Timur masih rendah akibat faktor 
pengetahuan, akses informasi, dan dukungan kelembagaan yang belum memadai[17]. Lebih 
lanjut, Pretty (2018) dalam kajiannya tentang participatory learning and action menekankan 
bahwa transformasi praktik pertanian memerlukan pendekatan pembelajaran yang 
melibatkan petani secara aktif dalam proses penemuan dan eksperimen, bukan sekadar 
transfer pengetahuan satu arah. Oleh karena itu, assessment awal ini menjadi baseline penting 
untuk mengukur efektivitas program pelatihan berbasis PAR yang dilaksanakan[18]. 

 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan dan Praktik Pertanian Organik Sebelum Pelatihan 

Indikator Kategori Jumlah Persentase 
Tingkat Pengetahuan Rendah 38 76% 

Sedang 9 18% 
Baik 3 6% 

Praktik Pertanian Konvensional penuh 50 100% 
Penggunaan pupuk kimia 42 84% 
Penggunaan pestisida kimia 39 78% 

 Pernah gunakan pupuk organik 8 16% 
Pengalaman Pelatihan Belum pernah pelatihan 34 68% 

Pernah penyuluhan umum 12 24% 
Pernah pelatihan mendalam 4 8% 

Keterampilan Praktis Tidak bisa buat kompos 46 92% 
Tidak tahu pestisida nabati 44 88% 

Partisipasi Petani Muda dalam Proses Program 
Tingkat partisipasi petani muda dalam seluruh tahapan program menunjukkan hasil 

yang sangat positif, mencerminkan keberhasilan pendekatan PAR dalam membangun 
keterlibatan aktif dan rasa kepemilikan terhadap program. Pada tahap perencanaan partisipatif 
yang dilakukan melalui FGD, tingkat kehadiran peserta mencapai 94% (47 dari 50 peserta), 
dengan 88% di antaranya memberikan kontribusi aktif berupa ide, masukan, dan usulan terkait 
materi pelatihan yang dibutuhkan. Peserta secara kolektif merumuskan prioritas pembelajaran 
yang mencakup teknik pembuatan pupuk organik, pengelolaan hama secara alami, dan strategi 
pemasaran produk organik. Proses dialog yang berlangsung secara horizontal memungkinkan 
munculnya kesadaran kritis di kalangan peserta tentang pentingnya transisi menuju sistem 
pertanian yang lebih berkelanjutan. 

Selama pelaksanaan pelatihan intensif selama tiga hari, tingkat partisipasi aktif peserta 
tetap konsisten tinggi. Rata-rata kehadiran peserta mencapai 92% pada setiap sesi, dengan 
tingkat keterlibatan aktif dalam diskusi dan tanya jawab mencapai 85%. Pada sesi praktik 
langsung pembuatan kompos dan formulasi pestisida nabati, seluruh peserta yang hadir 
(100%) terlibat aktif dalam kegiatan kelompok, melakukan eksperimen, dan berdiskusi tentang 
tantangan serta solusi dalam implementasi teknik yang dipelajari. Observasi menunjukkan 
bahwa peserta tidak hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi aktif bertanya, berbagi 
pengalaman, dan mengkritisi beberapa praktik yang selama ini mereka terapkan. Hal ini 
mencerminkan terjadinya proses pembelajaran transformatif yang mengubah pola pikir dan 
sikap peserta terhadap pertanian organik. 
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Pada tahap evaluasi dan refleksi partisipatif, 90% peserta (45 orang) hadir dan 
memberikan umpan balik konstruktif terhadap program. Sebanyak 86% peserta menyatakan 
puas dengan metode pembelajaran yang diterapkan, khususnya kombinasi antara teori, 
praktik, dan kunjungan lapangan yang memungkinkan mereka belajar secara kontekstual. 
Lebih penting lagi, 82% peserta menyatakan komitmen untuk menerapkan teknik pertanian 
organik di lahan mereka dan bersedia menjadi agen perubahan di komunitas masing-masing. 
Dalam sesi refleksi kelompok, peserta mengidentifikasi beberapa hambatan potensial dalam 
implementasi, seperti kebutuhan akan pendampingan teknis lanjutan, akses terhadap bahan 
baku organik, dan pengembangan jaringan pemasaran produk organik. 

Tingginya partisipasi peserta dalam program ini mengonfirmasi efektivitas pendekatan 
PAR dalam konteks pemberdayaan masyarakat. Chambers (2014) dalam kerangka 
Participatory Rural Appraisal menekankan bahwa partisipasi autentik hanya dapat terwujud 
ketika masyarakat diberi ruang untuk menentukan agenda, metode, dan arah perubahan yang 
mereka inginkan[19]. Temuan ini juga sejalan dengan studi Kristiansen dan Bloch-Poulsen 
(2020) yang menemukan bahwa partisipasi aktif dalam proses pembelajaran kolektif 
meningkatkan self-efficacy dan motivasi petani untuk mengadopsi inovasi pertanian 
berkelanjutan[20]. Namun demikian, keberlanjutan partisipasi ini memerlukan dukungan 
kelembagaan yang memfasilitasi pertemuan rutin, pendampingan teknis, dan pengembangan 
jejaring antar petani organik. 
Tabel 3. Tingkat Partisipasi Petani Muda dalam Tahapan Program 
Tahapan Program Indikator Partisipasi Jumlah Persentase 
Perencanaan 
Partisipatif 

Kehadiran FGD 47 94% 
Kontribusi aktif ide 44 88% 

Pelatihan Intensif Rata-rata kehadiran 46 92% 
Keterlibatan diskusi 42 85% 
Partisipasi praktik 46 100% 

Evaluasi dan Refleksi Kehadiran evaluasi 45 90% 
Memberikan umpan 
balik 

43 86% 

Komitmen 
implementasi 

41 82% 

Partisipasi 
Keseluruhan 

Rata-rata partisipasi 
aktif 

44 88% 

   

Pengaruh Program terhadap Peningkatan Keterampilan 
 

Hasil post-test dan evaluasi praktik menunjukkan bahwa program pelatihan berbasis 
PAR memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan budidaya organik 
dan manajemen usaha tani di kalangan petani muda. Dari aspek pengetahuan konseptual, 
terjadi peningkatan rata-rata skor dari 42,6 pada pre-test menjadi 85,4 pada post-test, atau 
meningkat sebesar 100,5%. Sebanyak 82% peserta (41 orang) berhasil mencapai kategori 
pengetahuan baik (skor >75), sementara 16% (8 orang) berada pada kategori sedang (skor 60-
75), dan hanya 2% (1 orang) yang masih berada pada kategori rendah. Peningkatan 
pengetahuan ini mencakup pemahaman mendalam tentang prinsip ekologi pertanian, siklus 
hara organik, peran biodiversitas dalam pengendalian hama alami, serta standar dan prosedur 
sertifikasi produk organik. 
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Dari aspek keterampilan teknis budidaya organik, hasil observasi dan penilaian praktik 
menunjukkan bahwa 82% peserta mampu membuat pupuk kompos berkualitas dengan 
menggunakan bahan lokal yang tersedia, 78% peserta mampu memformulasi pestisida nabati 
dari bahan-bahan seperti daun mimba, bawang putih, dan cabai, serta 74% peserta mampu 
merancang sistem rotasi tanaman dan tumpang sari yang sesuai dengan prinsip agroekologi. 
Peserta juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengidentifikasi hama dan 
penyakit serta menerapkan strategi pengendalian yang ramah lingkungan. Sebanyak 68% 
peserta mampu menyusun rencana budidaya organik untuk satu musim tanam dengan 
perhitungan kebutuhan input organik, jadwal aplikasi, dan target produktivitas yang realistis. 

Dalam aspek manajemen usaha tani, program ini juga memberikan dampak positif yang 
terukur. Sebanyak 78% peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menyusun 
analisis usaha tani organik, termasuk perhitungan biaya produksi, proyeksi hasil panen, dan 
estimasi pendapatan. Sebesar 72% peserta mampu mengidentifikasi peluang pasar produk 
organik dan merancang strategi pemasaran yang sesuai, seperti penjualan langsung ke 
konsumen, kemitraan dengan toko organik, atau pemasaran digital melalui media sosial. Lebih 
lanjut, 66% peserta menyatakan telah memiliki rencana konkret untuk mengonversi sebagian 
lahan mereka menjadi lahan organik dalam tiga bulan ke depan, dengan komitmen untuk 
menerapkan teknik yang telah dipelajari secara konsisten. 

Analisis lebih mendalam menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berkontribusi 
terhadap keberhasilan peningkatan keterampilan ini adalah: (1) metode pembelajaran 
experiential yang memungkinkan peserta belajar melalui praktik langsung, (2) pendekatan 
partisipatif yang meningkatkan motivasi intrinsik dan rasa kepemilikan, (3) adanya role model 
dari petani organik sukses yang berkunjung sebagai narasumber, serta (4) pembentukan 
kelompok belajar yang memfasilitasi peer learning dan dukungan sosial antar peserta. Namun 
demikian, hasil wawancara juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi peserta, 
seperti keterbatasan akses terhadap benih organik bersertifikat (62%), kekhawatiran terhadap 
risiko gagal panen pada masa transisi (54%), dan minimnya akses terhadap pasar produk 
organik yang stabil (48%). 

Temuan ini mengkonfirmasi teori pembelajaran transformatif dari Mezirow (2018) 
yang menekankan bahwa perubahan keterampilan dan perilaku terjadi melalui proses refleksi 
kritis, dialog, dan praktik yang berkelanjutan[21]. Studi komparatif oleh Mier y Tera n et al. 
(2018) tentang pendidikan agroekologi di Amerika Latin juga menemukan bahwa pendekatan 
pembelajaran berbasis pengalaman dan partisipasi aktif menghasilkan peningkatan 
kompetensi yang lebih sustainable dibandingkan metode konvensional[22]. Dalam konteks 
Indonesia, penelitian Aji dan Supriyanto (2022) menunjukkan bahwa pelatihan pertanian 
organik yang mengintegrasikan dimensi teknis dan manajerial secara holistik memberikan 
dampak signifikan terhadap adopsi praktik berkelanjutan di kalangan petani muda[23]. 

Kontribusi teoretis dari pengabdian ini adalah validasi pendekatan PAR dalam konteks 
pemberdayaan petani muda Indonesia, yang menunjukkan bahwa partisipasi aktif dalam 
seluruh siklus program meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keberlanjutan dampak. 
Secara praktis, program ini memberikan model intervensi yang dapat direplikasi di wilayah lain 
dengan karakteristik serupa, dengan catatan pentingnya adaptasi terhadap konteks lokal dan 
dukungan kelembagaan yang memadai. Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, yaitu 
durasi program yang relatif singkat (tiga hari) sehingga belum dapat mengukur dampak jangka 
panjang terhadap produktivitas riil dan pendapatan petani. Oleh karena itu, diperlukan 
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penelitian lanjutan dengan desain longitudinal untuk mengukur keberlanjutan adopsi praktik 
organik dan dampak ekonomi dalam jangka waktu minimal satu musim tanam. 
 
Tabel 4. Peningkatan Keterampilan Budidaya Organik dan Manajemen Usaha Tani 
Dimensi 
Keterampilan 

Indikator Pre-
Test/Baseline 

Post-
Test/Hasil 

Peningkatan 

Pengetahuan 
Konseptual 

Rata-rata skor 
pengetahuan 

42,6 85,4 +100,5% 

Kategori baik (>75) 3 (6%) 41 (82%) +76% 
Keterampilan Teknis Mampu buat kompos 4 (8%) 41 (82%) +74% 

Mampu buat pestisida 
nabati 

6 (12%) 39 (78%) +66% 

Mampu rancang rotasi 
tanam 

5 (10%) 37 (74%) +64% 

Mampu susun rencana 
budidaya 

7 (14%) 34 (68%) +54% 

Manajemen Usaha 
Tani 

Mampu analisis usaha tani 8 (16%) 39 (78%) +62% 
Mampu strategi 
pemasaran 

10 (20%) 36 (72%) +52% 

Rencana konversi lahan 
organik 

2 (4%) 33 (66%) +62% 

Komitmen 
Implementasi 

Komitmen terapkan teknik 
organik 

- 41 (82%) - 

 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa program pemberdayaan 
petani muda melalui pelatihan pertanian organik berbasis PAR di Ngantru, Tulungagung, telah 
berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan komitmen peserta terhadap praktik 
pertanian berkelanjutan. Namun, untuk memastikan keberlanjutan dampak program, 
diperlukan beberapa rekomendasi kebijakan yang meliputi: (1) penguatan kelembagaan 
kelompok tani organik dengan fasilitasi pendampingan teknis rutin oleh penyuluh pertanian 
atau lembaga pendidikan tinggi; (2) pengembangan sistem rantai pasok dan pemasaran produk 
organik melalui kemitraan dengan pasar modern, hotel, restoran, dan platform e-commerce; 
(3) alokasi dukungan finansial berupa bantuan sarana produksi organik seperti benih, bibit, 
dan peralatan pengolahan kompos; (4) pembentukan komunitas belajar atau farmers' field 
school yang memfasilitasi pembelajaran kolektif berkelanjutan; serta (5) integrasi pendekatan 
PAR dalam program-program pemberdayaan masyarakat lainnya untuk memastikan 
partisipasi aktif dan keberlanjutan dampak. 
 
4. KESIMPULAN  

 Program pemberdayaan petani muda melalui pelatihan pertanian organik berbasis 
Participatory Action Research (PAR) di Ngantru, Tulungagung, telah berhasil mencapai tujuan 
yang ditetapkan dengan dampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas peserta. Sebelum 
pelaksanaan pelatihan, 76% peserta memiliki tingkat pengetahuan rendah tentang pertanian 
organik dan seluruh peserta masih menerapkan praktik pertanian konvensional yang 
bergantung pada input kimia sintetis. Melalui pendekatan PAR yang melibatkan petani muda 
secara aktif dalam seluruh tahapan program, tingkat partisipasi mencapai 88%, menunjukkan 
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keberhasilan metode ini dalam membangun keterlibatan, rasa kepemilikan, dan motivasi 
intrinsik peserta. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh indikator 
keberhasilan program. Pengetahuan konseptual tentang pertanian organik meningkat 100,5% 
dengan 82% peserta mencapai kategori baik. Keterampilan teknis budidaya organik meningkat 
secara substantif, di mana 82% peserta mampu membuat pupuk kompos berkualitas, 78% 
mampu memformulasi pestisida nabati, dan 74% mampu merancang sistem rotasi tanaman. 
Kemampuan manajemen usaha tani juga menunjukkan peningkatan positif, dengan 78% 
peserta mampu menyusun analisis usaha tani organik dan 72% mampu merancang strategi 
pemasaran produk. Lebih penting lagi, 82% peserta menyatakan komitmen untuk menerapkan 
teknik pertanian organik dan 66% berencana mengonversi sebagian lahan mereka dalam tiga 
bulan ke depan. 

Program ini memberikan kontribusi nyata terhadap regenerasi petani dan 
pengembangan pertanian organik berkelanjutan di wilayah Ngantru. Namun, keberlanjutan 
dampak program memerlukan dukungan kelembagaan melalui pendampingan teknis rutin, 
pengembangan akses pasar produk organik, penyediaan sarana produksi, dan pembentukan 
komunitas belajar petani. Rekomendasi kebijakan mencakup penguatan kelompok tani 
organik, kemitraan pemasaran strategis, alokasi bantuan sarana produksi, pengembangan 
farmers' field school, dan integrasi pendekatan PAR dalam program pemberdayaan masyarakat 
lainnya. Dengan dukungan sistematis dan berkelanjutan, petani muda berpotensi menjadi agen 
perubahan yang mendorong transformasi sistem pertanian menuju praktik yang lebih sehat, 
ramah lingkungan, dan ekonomis menguntungkan. 
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